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ABSTRAK 

 

 

 Vena Mita Sari (2017) : Kontribusi Kondisi Lingkungan Keluarga dan 

Sekolah Terhadap Hasil Belajar Seni Rupa Siswa SMA N 9 Padang. 

Skripsi. Program studi Pendidikan Seni Rupa. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) kontribusi kondisi 

lingkungan keluarga terhadap hasil belajar seni rupa siswa SMAN 9 Padang, 2) 

kontribusi kondisi lingkungan sekolah terhadap hasil beajar seni rupa siswa 

SMAN 9 Padang, 3) kontribusi kondisi lingkungan keluarga dan kondisi 

lingkungan sekolah terhadap hasil belajar seni rupa siswa SMAN 9 Padang. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 

9 Padang yang berjumlah sebanyak 805 orang siswa. Dari sekian banyak populasi 

maka diambil sampel penelitian sebanyak 93 orang siswa yang diambil 

menggunakan rumus Slovin. Alat pengumpulan data menggunakan format dari 

dokumentasi nilai siswa yang terdapat dalam buku guru dan data yang diperoleh 

dari penyebaran angket untuk mengukur dan mengetahui kontribusi kondisi 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah di SMAN 9 Padang, sebelum 

digunakan untuk memperoleh data, angket di uji validitas dan realibilitasnya. 

Selanjutnya diadakan analisis untuk menjawab hipotesis. Dalam hal ini penulis 

menggunakan rumus analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear 

berganda, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji 

normalitas  dan uji linearitas. 

 Hasil penelitian menemukan bahwa : (1) terdapat kontribusi yang 

signifikan antara lingkungan keluarga dengan hasil pembelajaran seni rupa siswa 

SMAN 9 Padang sebesar 22,8%. (2) terdapat kontribusi yang signifikan antara 

lingkungan sekolah dengan hasil belajar pembelajaran seni rupa siswa SMAN 9 

Padang sebesar 37,9%. (3) lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap hasil belajar pembelajaran siswa SMAN 9 

Padang dengan kontribusi yang diberikan sebesar 45% Sedangkan 55% 

ditentukan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Kondisi Lingkungan Keluarga, Kondisi Lingkungan Sekolah, Hasil 

Belajar Pembelajaran Seni Rupa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan tentang seni akan selalu berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi dan perkembangan zaman. Untuk dapat tercapainya ilmu 

pengetahuan tentang seni yang sesuai dengan perkembangan zaman dibutuhkan 

sumber daya manusia yang bisa diandalkan, yaitu manusia yang mampu mengerti 

bagaimana pentingnya ilmu pengetahuan tentang seni yang berkembang di dalam 

masyarakat. Agar terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas adalah 

dengan pendidikan. Pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan bangsa 

dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna mewujudkan masyarakat 

yang maju, adil dan makmur serta memungkinkan untuk mengembangkan diri 

sebagai manusia seutuhnya. Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan 

partisipasi bersama antara pemerintah, keluarga dan pengelola pendidikan agar 

mendapat perhatian, penanganan dan prioritas secara intensif. 

Realisasi dari pelaksanaan untuk mewujudkan tujuan pendidikan salah 

satunya dengan pendidikan formal di sekolah yang dilaksanakan secara berjenjang 

dan berkesinambungan dimulai dari jenjang Pendidikan Dasar sampai Perguruan 

Tinggi dimana tiap jenjang pendidikan mempunyai peranan masing-masing 

terhadap siswa, yaitu untuk mempersiapkan diri dan memberikan bekal untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dan kemampuan yang berupa ilmu 

pengetahuan, sikap dan keterampilan agar siap terjun di dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 
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pembelajaran merupakan kegiatan yang penting, artinya berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses belajar yang dialami 

oleh siswa. Dengan demikian manusia melakukan perubahan-perubahan sehingga 

tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah 

hasil dari belajar, keberhasilan dari proses belajar ditandai dengan tercapainya 

tujuan pengajaran serta prestasi belajar yang optimal.  

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mengajar 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, diantaranya adalah 

intelegensi, motivasi, minat, bakat, kondisi fisik, sikap, kebiasaan siswa, aktivitas 

siswa dan lain sebagainya. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

siswa diantaranya keadaan sosial ekonomi, lingkungan, sarana dan prasarana, 

guru dan metode mengajar, interaksi edukatif kurikulum dan lain sebagainya. 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mengembangkan sumber 

daya manusia yang berkualitas yang semestinya akan berguna bagi diri sendiri, 

masyarakat bangsa dan negara seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 1 yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan: 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajarannya agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsad an negara 
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Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan pendidikan, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan berakhlak mulia, pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan 

kualitas hidup, memperbesar pemenuhan diri dari kebodohan, kemiskinan, dan 

keterbelakangan. Melalui pendidikan maka diharapkan peserta didik secara 

optimal mengembangkan potensinya serta dapat  mewujudkan suasana belajar 

yang kondusif, dengan demikian dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan 

tujuan yang telah direncanakan. 

Terlaksananya proses pembelajaran yang  baik dapat dilihat dengan faktor-

faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi proses belajar 

pembelajaran peserta didik yang mana dapat di lihat dari hasil yang diperoleh 

siswa, dengan kata lain tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

saling berkaitan dengan proses pembelajaran. Apabila dalam proses pembelajaran 

baik, maka besar kemungkinan hasil belajarnya akan tinggi dan sebaliknya apabila 

proses pembelajarannya yang kurang baik, maka besar kemungkinan hasil 

belajarnya rendah. Proses pembelajaran memegang peran penting dalam 

keberhasilan suatu pembelajaran dan pada akhirnya hasil belajar tersebut menjadi 

salah satu acuan bagi sekolah, guru, siswa bahkan orang tua untuk melihat tingkat 

pencapaian prestasi dan keberhasilan pendidikan yang diperoleh oleh peserta 

didik. 
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Hasil observasi penulis di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 9 

Padang menemukan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa 

masih banyak yang belum tuntas berdasarkan KKM yang ditetapkan yaitu 78 

seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pembelajaran Seni Rupa di SMAN 9 Padang  Tahun 

Ajaran 2016/2017 

 
Kelas  

KKM 

Jumlah 

Siswa 

Praktek 1 Rata-

rata 

kelas 

Ulangan 1 

 

Rata-

rata 

kelas Tuntas  Tidak tuntas Tuntas  Tidak tuntas 

X IIS 1 78 31 15 16 76,87 9 22 56,3 

X IIS 2 78 30 18 12 69,21 4 26 58,8 

X IIS 3 78 34 16 18 69,75 16 18 75,5 

X IIS 4 78 31 12 19 61,96 9 22 58,4 

X MIA 1 78 31 17 14 76,29 18 13 81,07 

X MIA 2 78 32 19 13 88,71 25 7 82,89 

X MIA 3 78 31 15 16 84,10 19 12 80.76 

X MIA 4 78 31 17 14 87,03 18 13 80,76 

X MIA 5 78 32 18 14 82,82 10 22 71,81 

Jumlah  283 146 137 77.42 131 155 62.84 

Sumber: Buku Nilai Guru Seni Budaya SMAN 9 Padang 

Keterangan :   IIS   = Peminatan ilmu-ilmu sosial 

                      MIA = Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 

 

Berdasarkan data dari tabel satu di atas dapat dilihat nilai tugas praktek 

dan ulangan harian ke-1. Nilai tugas praktek pembelajaran seni rupa siswa SMAN 

9 Padang masih tergolong rendah. Pada kelas IIS 1 siswa yang tuntas berjumlah 

15 siswa dan 16 siswa yang tidak tuntas, kelas IIS 2 siswa yang tuntas berjumlah 

18 siswa dan 12 siswa yang tidak tuntas, kelas IIS 3 siswa yang tuntas berjumlah 

16 orang siswa dan 18 siswa lainnya belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimum, kelas IIS 4 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum 

mencapai 12 orang siswa dan siswa yang tidak tuntas mencapai berjumlah 19 

siswa, kelas MIA 1 siswa yang tuntas dalam tugas praktek berjumlah 17 orang 
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dan 14 orang siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimum, kelas MIA 2 

siswa yang tuntas berjumlah 19, dan 13 orang siswa yang tidak tuntas, kelas MIA 

3 yang tuntas sebanyak 15 orang siswa dan yang belum tuntas 16 siswa dan kelas 

MIA 4 yang tuntas berjumlah sebanyak 17 orang siwa dan yang tidak tuntas 

sebanyak 14 orang siswa dan MIA 5 sisiwa yang tuntas berjumlah 18 siswa dan 

yang tidak tuntas 14 siswa. Hal ini diduga masih banyak siswa yang membuat 

tugas pembelajaran seni rupa hanya sekedar mengumpulkan tugas dengan hasil 

seadanya. 

Nilai ulangan harian ke-1 pembelajaran seni rupa TA.2016/2017 SMAN 9 

Padang menunjukkan bahwa masih terdapat kelas yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM). Pada pembelajaran Seni Rupa lebih dari sebagian 

siswa yang tidak tuntas dalam ulangan harian pertama, dan sebagian kecil siswa 

yang tuntas yakni pada kelas MIA 1 siswa yang tuntas 18 siswa, MIA 2 siswa 

yang tuntas 25 siswa, dan siswa MIA 3 siswa yang tuntas 19 siswa dan MIA 4 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum sebanyak 18 siswa. 

Selama melaksanakan observasi peneliti melihat bahwa ada beberapa 

faktor-faktor  yang dapat menyebabkan ketidaktuntasan hasil belajar siswa, antara 

lain siswa banyak yang keluar masuk kelas saat guru menerangkan pelajaran, 

siswa yang malas belajar mengganggu siswa lain yang sedang belajar, siswa 

bermain handphone saat jam pelajaran, siswa kurang aktif bertanya apabila ada 

materi yang tidak dimengerti dan siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran 

serta kurang meratanya perhatian guru terhadap siswa yang lainnya. Dalam proses 

pembelajaran terutama saat melakukan tugas praktek siswa terlihat mondar-
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mandir dalam kelas, keluar masuk kelas dan pergi jajan ke warung ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

Secera teoritis, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar atau 

proses belajar siswa adalah faktor eksternal, yang terdiri dari faktor kondisi 

keluarga, kondisi sekolah, dan kondisi masyarakat, kurikulum, sarana belajar, dan 

lain-lain. Kondisi lingkungan keluarga yang berbeda akan menyebabkan berbeda 

pula pengaruhnya terhadap hasil belajar. Sebagian keluarga atau orang tua 

mendidik anak-anaknya menurut pendirian-pendirian modern, sedangkan sebagian 

lagi masih menganut pendirian-pendirian kuno atau kolot. Keadaan tiap-tiap 

keluarga berbeda-beda satu sama lainnya. Ada keluarga yang 

kaya, dan ada yang kurang mampu, keluarga yang memiliki jumlah anggota yang 

banyak (besar), dan ada pula keluarga dengan jumlah anggota yang kecil (sedikit). 

Ada keluarga yang selalu diliputi oleh suasana yang tenang dan tenteram, ada pula 

yang selalu gaduh, bercekcok, dan sebagainya. Dengan sendirinya, keadaan dalam 

keluarga yang bermacam-macam coraknya itu secara teoritis akan membawa 

pengaruh yang berbeda-beda pula terhadap pendidikan peserta didik. Untuk 

melihat gambaran lingkungan keluarga siswa berikut data pekerjaan orang tua 

siswa SMA Negeri 9 Padang Tahun ajaran 2016/2017 :  
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Tabel 2. Persentase Pekerjaan Orang Tua Siswa SMAN 9 Padang TA.2016/2017 

 

Pekerjaan Ayah Ibu 

Swasta 20,45% - 

Pensiunan 2,27% - 

Buruh 17,42% - 

PNS 13,63% 9,09% 

Wiraswasta 15,90% 2,27% 

Berdagang 11,36% - 

Karyawan 3,03% 3,78% 

Polisi/TNI 3,78% - 

Sopir 5,30% - 

Guru 1,51% 5,30% 

Meninggal 5,30% 2,27% 

IRT 

77,27

%       
Sumber : Guru Bimbingan dan Konseling SMAN 9 Padang 

Distribusi pekerjaan orang tua siswa SMAN 9 Padang menunjukan, bahwa 

orang tua siswa (Ayah) paling banyak bekerja di bidang Swasta  yaitu sebesar 

20,45% dan Ibu sebagai Ibu rumah tangga sebesar 77,27%. Kemudian ayah yang 

bekerja sebagai Wiraswasta sebesar 15,90%dan ibu 2,27. Kemudian ayah yang 

bekerja sebagai Buruh sebesar 17,42%. Kemudian ayah yang bekerja berdagang 

sebesar 11,36%. Kemudiann ayah yang  bekerja sebagai PNS sebesar 13,63% dan 

ibu 9,09% sebagai PNS. Kemudian Ayah yang bekerja sebagai sopir sebesar 

5,30%. Kemudian ayah yang  bekerja sebagai Polisi/TNI sebesar 3,78%. Paling 

sedikit orang tua (Ayah) bekerja sebagai karyawan swasta sebesar 3,03% dan ibu 

3,78% dan ayah 1,51%% sebagai guru. Selain itu juga terdapat siswa yang orang 

tuanya telah meninggal ayah sebesar 5,30% dan ibu sebesar 2,27%. 

Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa siswa SMAN 9 Padang 

berasal dari keluarga yang memiliki pekerjaan yang berbeda-beda sehingga 

kemampuan orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak juga akan berbeda-beda. 

Selain itu, cara orang tua mendidik anak juga akan berbeda. Siswa yang kedua 
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orang tuanya bekerja akan berbeda cara didikannya dibandingkan dengan siswa 

yang hanya salah satu orang tuanya yang bekerja dan demikian pula dengan siswa 

yang tidak memiliki orang tua yang lengkap. Siswa yang kedua orang tuanya 

bekerja tidak menutup kemungkinan merasa kurang diperhatikan karena 

kesibukan orang tua dalam mencari nafkah. Orang tua yang sibuk akan sulit 

membagi waktu untuk bercengkrama dengan keluarga. Lain halnya bagi mereka 

yang orang tuanya meninggal dunia.  Siswa yang kehilangan kedua orang tuanya 

akan merasa tidak  lengkap kasih sayang yang didapatkan. 

Selain relasi guru dengan siswa juga ada relasi antara siswa dengan siswa. 

Apabila siswa tersebut bergaul dengan teman yang pemalas maka besar 

kemungkinan dia juga akan ikut-ikutan. Dan juga ada siswa yang meribut maka 

siswa atau siswi lain akan merasa terganggu sehingga relasi diantaranya kurang 

baik. Selain dari relasi yang tak kalah penting juga adalah waktu sekolah, waktu 

sangat berperan penting untuk proses pembelajaran. Waktu yang kurang efektif 

kemungkinan akan mengakibatkan pembelajaran tidak berjalan dengan baik. 

Seperti anak yang pulang yang terlalu sore dan waktu sekolah yang berbeda 

dengan sekolah-sekolah lain. Hal ini juga terdapat di SMAN 9 Padang yang mana 

waktu belajarnya lebih lama dari sekolah yang lainnya, seperti hari Jumat sampai 

dengan jam 15.00 WIB. Jadi memilih waktu sekolah harus juga dengan tepat, 

karna menurut Slameto (2010:68) waktu sekolah yang tepat akan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap belajar. 
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Keadaan kondisi sekolah secara teori akan mempengaruhi keberhasilan 

belajar siswa, dengan keadaan kondisi lingkungan sekolah yang tidak mendukung 

seperti suasana kelas yang hirup pikuk oleh bunyi kendaraan bermotor, sarana dan 

fasilitas serta waktu pembelajaran yang tidak efektif maka akan membuat siswa 

menjadi jenuh dan lelah untuk berfikir, namun secara kenyataan, besar pengaruh 

tersebut perlu dibuktikan kebenarannya. 

Pembelajaran seni rupa yang kebanyakan waktu belajarnya berupa 

praktek. Kebanyakan kegiatan belajarnya mengharuskan siswa menghasilkan 

suatu produk. Menghasilkan suatu produk, sangat tergantung kepada jumlah 

waktu yang tersedia, alat pembelajaran yang ada di sekolah, metode mengajar, 

hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, kondisi gedung. 

Keterbatasan waktu belajar di sekolah menyebabkan pengerjaan tugas-tugas 

sekolah dilakukan di luar sekolah, terutama di rumah tempat tinggal orang tua. 

Dengan demikian, maka kondisi keluarga kemungkinan akan menentukan 

keberhasilan belajar siswa. 

Secara teoritis, kondisi keluarga dan kondisi sekolah akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, namun secara emperis perlu dibuktikan kebenarannya 

melalui penelitian. Khusus untuk pembelajaran seni rupa yang dominan dalam 

pencapaian ranah psikomotor dan afektif, peneliti ingin membuktikan kebenaran 

teori tersebut dan melakukan penelitian tentang “Kontribusi Kondisi Lingkungan 

Keluarga dan Sekolah terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Seni Rupa di SMAN 9 

Padang”. 
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B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 

dapat diidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Kualitas Sumber Daya Manusia masih rendah. 

2. Masih rendahnya hasil belajar pembelajaran seni rupa di SMAN 9 Padang.  

3. Kebiasaan belajar siswa yang kurang disiplin. 

4. Kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa yang keluar masuk kelas saat guru menerangkan pelajaran. 

6. Siswa masih suka meribut di dalam kelas dan menganggu siswa lain. 

7. Siswa banyak yang bermain handphone saat jam pembelajaran. 

8. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

9. Kurang meratanya perhatian guru dalam proses belajar mengajar. 

10.Keterbatasan waktu belajar di sekolah sehingga kegiatan belajar dilakukan di 

rumah. 

11. Penghasilan orang tua yang rendah. 

12. Kondisi lingkungan sekolah yang kurang mendukung suasana belajar. 

13. Sarana dan fasilitas serta waktu pembelajaran yang kurang efektif. 

14. Keadaan lingkungan keluarga mempengaruhi hasil belajar siswa. 

15. Keadaan kondisi sekolah mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas ditemukan 

banyak masalah yang akan diteliti, tetapi mengingat adanya keterbatasan baik 

waktu, tenaga dan biaya. Maka perlu dilakukan pembatasan masalah yaitu: 
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1. Kontribusi kondisi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar pembelajaran 

seni rupa di SMAN 9 Padang 

2. Kontribusi kondisi sekolah terhadap hasil belajar pembelajaran seni rupa di 

SMAN 9 Padang 

3. Kontribusi kondisi lingkungan keluarga dan kondisi sekolah terhadap hasil 

belajar pembelajaran seni rupa di SMAN 9 Padang 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 

dapat  dirumuskan masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Berapa besar kontribusi kondisi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

pembelajaran seni rupa di SMAN 9 Padang? 

2. Berapa besar kontribusi kondisi lingkungan sekolah terhadap hasil belajar 

pembelajaran seni rupa di SMAN 9 Padang? 

3. Berapa besar kontribusi kondisi lingkungan keluarga dan kondisi sekolah 

terhadap hasil belajar pembelajaran seni rupa di SMAN 9 Padang?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Kontribusi kondisi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar pembelajaran 

seni rupa di SMAN 9 Padang. 

2. Kontribusi kondisi sekolah terhadap hasil belajar pembelajaran seni rupa di 

SMAN 9 Padang.  
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3. Kontribusi kondisi lingkungan keluarga dan kondisi sekolah terhadap hasil 

belajar pembelajaran seni rupa di SMAN 9 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti maka hasil penelitian 

diharapkan memberikan manfaat : 

1. Bagi lembaga pendidikan 

a. Memberikan informasi seberapa besar kontribusi dari kondisi lingkungan 

keluarga dan kondisi sekolah terhadap hasil belajar seni rupa, sehingga 

diharapkan nanti dapat memperbaiki atau meningkatkan kualitas dari kedua 

lingkungan tersebut. 

b. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam menyempurnakan kondisi 

lingkungan sekolah yang kondusif dalam pembelajaran seni rupa. 

c. Bagi anggota keluarga siswa sebagai bahan masukan dalam 

menyempurnakan kondisi lingkungan keluarga yang kondusif dalam 

pembelajaran seni rupa. 

d. Bagi siswa sebagai untuk dapat mengoptilkan kondisi lingkungan keluarga 

dan sekolah sehingga bermanfaat positif dalam meningkatkan hasil belajar 

seni rupanya. 

2. Bagi peneliti 

a. Mengetahui gambaran dan pengaruh atau kontibusi lingkungan keluarga 

dan lingkungan sekolah. 
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b. Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengetahuan tentang 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap pembelajaran siswa. 

Dan sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan studi peneliti. 

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain untuk mengembangkan dan 

melanjutkan penelitian ini, sehingga berkontribusi positif bagi kemajuan 

pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


